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METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan

Jika dilihat dari sifat datanya, karena data yang dikumpulkan
bersifat deskriptif atau kata-kata, maka penelitian ini termasuk dalam kategori
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.! Sedangkan pendapat yang lain dikatakan oleh Denzin dan
Lincoln dalam Moleong®> menyatakan bahwa penelitian  kualitatif —adalah
penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan
fenomena vyang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai

metode yang ada.

Penelitian kualitatif dari segi yang lain dikemukakan bahwa hal itu
merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk
menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan dan perilaku individu atau

sekelompok orang.

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 6
2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi , h. 5
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Penulis lainnya juga memaparkan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistik untuk mencari dan
menemukan pengertian atau pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar
yang berkonteks khusus. Apabila peneliti bermaksud untuk mengetahui
keadaan sesuatu mengenai apa dan bagaimana, berapa banyak, sejauh
mana, dan sebagainya, maka penelitiannya bersifat deskripif, yaitu

menjelaskan atau menerangkan peristiwa.?

Peneliti  menerapkan  pendekatan  kualitatif  ini  berdasarkan
beberapa pertimbangan: Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih
mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda. Kedua, metode ini
menyajikan  secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan
responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri
dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap polapola nilai yang

dihadapi.*

Dengan demikian, peneliti  dapat memilahmilah sesuai fokus
penelitian yang telah disusun, peneliti juga dapat mengenal lebih dekat dan
menjalin hubungan dengan baik pada subjek (informan)  serta  peneliti
berusaha  memahami keadaan subjek dan senantiasa berhati-hati dalam
penggalian informasi. Selanjutnya, jika dilihat dari jenis data yang dikumpulkan,

maka penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian

3 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta:
Rineka Cipta, 2008), h. 30
4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif edisi revisi, h. 9-10
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deskriptif menurut Suharsimi Arikunto® adalah penelitian yang dimaksudkan
untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada yaitu
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Hal itu

disebabkan oleh adanya metode kualitatif.

Melalui penelitian ini, peneliti berusaha mengungkapkan secara
mendalam persepsi (bagaimana seseorang memandang atau mengartikan)
para pedagang terhadap ibadah shalat wajib di kelurahan sungai lulut
Kabupaten banjar. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat
deskriptif, yaitu penjelasan secara faktual dan aktual tentang bagaimanakah
pandangan atau pengartian dari pedagang-pedagang yang ada di pasar sungai
lulut kelurahan Sungai lulut Kabupaten banjar terhadap ibadah shalat wajib.
Data yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa kata-kata yang dipaparkan
sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, yang dialami, dirasakan, dan
difikirkan oleh partisipan atau sumber data. Penelitian ini lebih menekankan

pandangan seorang pedagang terhadap ibadah shalat wajib mereka.

B. Subjek Dan Objek Penelitian
1. Subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah lima orang masyarakat yang

berprofesi sebagai pedagang berdasarkan jenis jualannya dan waktu

3> Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian Edisi Revisi. (Jakarta: Rineke Cipta, 2005),
h. 234
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berjualannya dari pagi hingga sore bahkan ada yang sampai malam di pasar

sungai lulut kecamatan sungai tabuk kabupaten banjar.

2. Objek

Objek dalam penelitian ini adalah persepsi/pandangan masyarakat
yang berprofesi pedagang terhadap ibadah shalat wajib di kelurahan sungai

lulut kecamatan sungai tabuk kabupaten banjar.

C. Data Dan Sumber Data

1. Data

Data yang digali dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data pokok

dan data penunjang.

a. Data Pokok

Data yang berkenaan dengan persepsi masyarakat yang berprofesi
sebagai pedagang terhadap ibadah shalat wajib di desa sungai lulut kecamatan
sungai tabuk kabupaten banjar, yang meliputi:

1) Makna ibadah shalat wajib 5 waktu
2) Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat yang berprofesi
pedagang terhadap ibadah shalat 5 waktu

b. Data Penunjang

Data ini merupakan data pelengkap yang bersifat mendukung data

pokok, meliputi:
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1) Letak Dan Luas Wilayah
2) Keadaan Penduduk
3) Tingkat Pendidikan

4) Jumlah Penduduk.

2. Sumber Data

Data yang digali melalui sumber daya yang terdiri dari:
a. Informan utama, yaitu orang yang bekerja sebagai pedagang yang telah

ditetapkan sebagai subjek dalam penelitian ini.

b. Informan pendukung, yaitu semua pihak yang dianggap bisa memberikan
informasi dalam kasus penelitian ini seperti, Camat, Kepala Desa, ketua RT

dan Tokoh masyarakat setempat.

c. Dokumen, yaitu untuk mengetahui gambaran umum lokasi penelitian seperti

foto yang berkaitan dengan bahan penelitian.
D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini mengumpulkan data menggunakan beberapa teknik:

1. Observasi.

Teknik ini digunakan penulis untuk melihat langsung di lokasi

penelitian dengan cara diteliti/diamati dengan seksama® guna mendapatkan

6 M. Farid Nasution dan Fachruddin, Peneltian Praktis (Medan: Pustaka Widya
Sarana,1993), h.17
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dan mengumpulkan data pelengkap yang berkenaan dengan masalah yang
diteliti yakni persepsi tentang ibadah shalat wajib 5 waktu dan faktor apa saja

yang mempengaruhi para pedagang tersebut tidak melaksanakan shalat.

Wawancara

Wawancara adalah suatu proses percakapan dengan maksud untuk
mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, motivasi, perasaan dan
sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu pihak pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan orang yang diwawancarai.’

Penulis menggunakan wawancara ini sebagai pokok informasi tentang

permasalahan yang diteliti.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan dokumenter
yaitu melalui dokumen-dokumen. Teknik ini digunakan untuk melengkapi
data-data yang sudah ada yang berkaitan dengan penulis teliti melalui
dokumen dalam bentuk tertulis maupun berupa foto-foto aktifitas masyarakat
yang berprofesi sebagai pedagang pasar kelurahan sungai lulut kabupaten
Banjar. Adapun dokumentasinya meliputi data sebgai berikut:
Letak Dan Luas Wilayah
Keadaan Penduduk
Tingkat Pendidikan

Jumlah Penduduk.

143

7 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h.
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Tabel I matriks data Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data

TEKNIK
NO DATA SUMBER DATA PENGUMPULA
N DATA
1 Data Pokok

Data  yang berkenaan
dengan persepsi masyarakat yang
berprofesi  sebagai  pedagang
terhadap ibadah shalat wajib di
desa sungai lulut kecamatan
sungai tabuk kabupaten banjar,
yang meliputi:

a. Makna ibadah shalat
wajib 5 waktu
b. Faktor-faktor yang
mempengaruhi
persepsi masyarakat
yang berprofesi
pedagang terhadap
ibadah shalat wajib 5
waktu;
1) Faktor
eksternal
2) Faktor

internal

Informan

Observasi dan

Wwawancara
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2 Data Penunjang

Data tentang gambaran

umum lokasi penelitian, meliputi:

a. Letak Dan Luas Observasi,
_ Informan dan
Wilayah Wawancara dan
Dokumen
b. Keadaan Penduduk Dokumenter

c. Tingkat Pendidikan
d. Jumlah Penduduk.

E. Teknik Pengolahan Data
Dalam pengolahan data ini ada beberapa teknik yang penelit gunakan,
ialah:
a. Koleksi, yaitu penulis mengumpulkan data sebanyak- banyaknya untuk
mendapatkan hasil penelitian yang diperlukan.
b. Klasifikasi, yaitu pengelompokkan data sesuai jenisnya, sehingga
memudahkan penganalisaan selanjutnya.
c. Editing, yaitu memeriksa dan meneliti data yang terkumpul untuk
mengetahui apakah semua sudah lengkap atau belum.

F. Analisis data

Setelah data terkumpul dan diolah, kemudian dijelaskan dalam penyajian

data dengan analisis deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan atau
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memberikan gambaran data yang ada atau keadaan yang sebenarnya sehingga
setelah diteliti menjadi jelas.®

G. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini penulis membagi kepada 4 tahapan, yaitu sebagai

berikut :

1. Tahap Pendahuluan
a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian.
b. Membuat desain proposal skripsi dan berkonsultasi dengan dosen penasehat.
c. Mengajukan proposal skripsi kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Antasari Banjarmasin.
2. Tahap Persiapan
a. Mengadakan seminar proposal skripsi.
b. Mengadakan perbaikan proposal skripsi.
c. Memohon surat riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Antasari Banjarmasin dalam rangka pengumpulan data.
3. Tahap Pelaksanaan
a. Menyampaikan surat riset kepada pihak yang terkait dalam penelitian ini.
b. Menghubungi responden dan informan dengan teknik yang direncanakan.
c. Membuat, menyusun dan menganalisis data-data yang diperoleh sambil
berkonsultasi dengan dosen pembimbing.

4. Tahap Akhir

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabet CV, 2013), h. 345.
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a. Memohon kesediaan dosen pembimbing untuk menyetujui naskah skripsi
yang peneliti ajukan.
b. Memperbanyak naskah skripsi, selanjutnya dibawa kesidang munagasah

untuk diuji dan di pertanggung jawabkan.



